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ABSTRAK 
 

Efri Yeni : Meningkatkan Kemampuan Sosial Anak Melalui Permainan  

Gelombang Parasut Di PAUD Ainul Husna Kecamatan Padang 

Panjang Barat Kota Padang Panjang 

 

Latar belakang penelitian ini  rendahnya kemampuan sosial anak usia dini 4-

5 tahun di PAUD Ainul Husna. Hal ini disebabkan salah satunya unsur kurang 

berfariasinya metode pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan peningkatan kemampuan sosial anak dalam bekerjasama, 

interaksi dan bertanggung jawab. 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas dengan subjek 

penelitian murid yang ada di PAUD Ainul Husna dengan 15 anak pada tahun 

ajaran 2015/2016. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus, masing-masing siklus 

dilakukan 3 pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan observasi dan analisis 

data menggunakan rumus persentase. 

Hasil penelitian memperlihatkan peningkatan kemampuan sosial anak dalam 

bekerjasama, interaksi dan bertanggungjawab. Diharapkan kepada (1) Guru agar 

menerapkan metode bermain gelombang parasut sebagai salah satu alternatif 

dalam peningkatan kemampuan sosial anak, (2) Orang tua agar memberikan 

kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kemampuan sosial anak dengan 

bermain gelombang  parasut, dan (3) Peneliti selanjutnya, agar dapat dijadikan 

sebagai sebuah referensi dalam malakukan penelitian pengembangan ataupun 

studi kooperatif dalam usaha peningkatan kemampuan sosial anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar BelakangMasalah 

Anak usia dini (0-8) tahun adalah individu yang sedang mengalami 

proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat bahkan dikatakan 

sebagai lompatan perkembangan karena itulah maka usia dini dikatakan 

sebagai golden age usia emas yaitu usia yang sangat berharga dibanding 

usia-usia selanjutnya. 

Untuk itu pendidikan anak usia dini diransang mengikuti prinsip 

bermain sambil belajar atau belajar sambil bermain dengan  memperhatikan 

perbedaan bakat, minat, dan kemampuan masing-masing sosial anak yang 

difokuskan pada pengembangan seluruh kemampuan sosial yang dimiliki 

anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Menurut Ahmad Susanto, perkembangan sosial merupakan 

“Pencapaian kematangan dalam hubungan sosial. Dapat juga diartikan 

sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma 

kelompok, moral dan tradisi, meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan 

saling berkomunikasi dan bekerjasama”. 

Selain itu, Jhon. W. Santrock mengemukakan bahwa perkembangan 

sosial anak dapat pula dilihat dari kemampuan bersosialisasi dengan teman 

sebayanya 

Menurut Syamsul Yusuf (2007 dalam makalah Cubung Dkk 2009) 

menyatakan bahwa “perkembangan sosial merupakan pencapaian 

kematangan dalam hubungan sosial, perkembangan sosial dapat pula 
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diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-

norma kelompok, moral dan kondisi meleburkan diri menjadi kesatuan dan 

saling berkomunikasi serta kerjasama. 

Perkembangan sosial awal anak usia dini sangat menentukan 

kepribadian setelah anak menjadi dewasa. Perkembangan sosial awal anak 

dapat berupa hubungan dengan anggota keluarga atau orang-orang di luar 

lingkungan rumah, perkembangan sosial anak di dalam rumah (lingkungan 

keluarga) lebih penting pada masa prasekolah ( Taman Kanak-Kanak). 

Sedangkan perkembangan sosial anak di luar rumah atau teman sebaya 

menjadi lebih penting setelah anak memasuki sekolah.  

Kondisi idealnya anak usia 2-6 tahun sudah mulai belajar melakukan 

hubungan sosial dan bergaul dengan orang-orang di luar lingkungan rumah, 

terutama dengan anak-anak yang umurnya sebaya mereka belajar 

menyesuaikan diri Hurlock,1997dalam Musfiroh (2005:90) mengerti 

perasaan orang lain, mereka belajar berbagi dan teribat dalam kegiatan 

bermain sosial.  

Kenyataan yang ditemui di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Ainul 

Husna masih redahnya tingkat kemampuan sosial anak disebabkan 

banyaknya orang tua yang menyediakan seluruh fasilitas di rumah sehingga 

anak tidak diberi kesempatan untuk berinteraksi dengan teman sebaya, anak 

hanya dipusatkan pada fasilitas yang disediakan seperti komputer, 

HandPhone, Televisi dan sebagainya, hal ini jika dibiarkan dapat 

mengakibatkan perkembangan sosial anak terlambat.  
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Dalam menu pembelajaran Anak Usia Dini kurikulum PAUD 2009 

untuk anak usia 4 s/d 6 tahun, idealnya anak adalah : (1) Dapat bermain 

bersama dua atau tiga orang anak, (2) dapat bekerjasama dalam kelompok 

kecil, (3) dapat berinteraksi dengan  baik, (4) dapat bertanggung jawab atas 

tugas yang telah diberikan. 

Berdasarkan uraian diatas sangat jelas bahwa pendidikan anak usia 

dini sangat penting karena pendidikan anak usia dini bertujuan untuk 

mereka bisa beradaptasi dengan lingkungan sekitar secara sehat. Untuk 

itulah guru harus pandai-pandai dalam memilih dan menentukan metode 

yang akan digunakan untuk meningkatkan kemampuan sosial kepada anak, 

agar pesan yang ingin disampaikan benar-benar sampai dan dipahami anak 

untuk bekalnya kelak. 

Tabel 1 :Perkembangan Sosial Anak Usia Dini di PAUD 

AinulHusnaPadang Panjang Barat Tahun Ajaran 2015/2016. 

 

NO 
Aspek yang 

Diamati 

Kemampuan  

M KM TM 

F % F % F % 

1 
Kemampuan 

Bekerjasama 
3 20 2 13.33 10 66,66 

2 Kemampuan 

Berinteraksi  
2 13.33 2 13.33 11 73,33 

3 Kemampuan 

bertanggungjawab 
2 13.33 2 13.33 11 73,33 

 Jumlah  46,66 39,99 213,32 

 Rata-rata 15,55 13.33 71,10 

Sumber Data : Paud Ainul Husna 
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Keterangan: 

M : Mampu 

KM : Kurang Mampu 

TM : Tidak Mampu 

 

Berdasarkan data tabel 1 diatas terlihat bahwa dari 15 orang anak 

dilihat dalam bekerjasam 20 % mampu, kurang  mampu 13.33 %, yang tidak 

mampu 73,33 %. Dalam kemampuan berinterkasi sosial : mampu 13,33%, 

kurang mampu 13,33%, tidak mampu 73,33 %. Dari kemampuan 

bertanggung jawab, yang mampu 13.33%, kurang mampu 13,33 %, dan 

yang tidak mampu 66,66 %. Dapat diartikan bahwa persentase peningkatan 

sosial anak berada pada hitungan masih rendah maka diperlukan rangsangan 

sosial. 

Maka dari itu penulis ingin mengembangkan perkembangan sosial 

anak melalui aspek2 berikut ini: (1) Kemampuan bekerjasama, (2) 

Kemampuan berinteraksi, (3) Kemampuan bertanggung jawab. 

Untuk meningkatkan kemampuan sosial anak dilingkungan baik 

disekolah maupun dirumah, banyak faktor yang bisa membantu 

meningkatkannya. Diantaranya peran orang-orang yang ada 

dilingkungannya, baik itu keluarga maupun orang lain yang ada 

disekitarnya, serta pendidik dan teman sebaya juga sangat berpengaruh. 

Maka dengan itu peneliti akan mencoba melihat kemampuan sosial anak 

melalui permainan gelombang parasut. 

Berdasarkan fenomena yang penulis temukan, maka penulis tertarik 

untuk melihat sejauh mana perkembangan sosial anak dalam kemampuan 
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bekerjasama, kemampuan berinterksi sosial, kemampuan bertanggung 

jawab.Dalam hal ini peneliti mencoba mengangkat masalah tersebut dalam 

bentuk proposal dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Sosial Anak 

Melalui Permainan Gelombang Parasut di PAUD Ainul Husna Kelurahan 

Pasar Usang Kota Padang Panjang”. 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka faktor-faktor yang menyebabkan 

kemampuan anak masih rendah adalah sebagi berikut: 

1. Metode yang digunakan guru kurang bervariasi. 

2. Sarana yang masih terbatas dalam mengembangkan kemampuan 

sosial anak. 

3. Lingkungan sekitar yang tidak mendukung perkembangan sosial 

anak. 

4. Media pembelajaran yang digunakan selama ini kurang menarik. 

5. Orang tua kurang memberikan motivasi dan stimulus kepada anak 

dalam meningkatkan kemampuan sosial anak. 

C. Pembatasan masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakandi atas,  maka 

penulisan dibatasi pada aspek metode yang digunakan guru kurang 

bervariasi dalam aspek metode yang kurang menarik, sehingga tidak dapat 

mengembangkan sosial anak. 
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D. Rumusan masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah penelitian 

ini yaitu, “Apakah melalui Permainan Gelombang Parasut  dapat 

meningkatkan kemapuan sosial anak di PAUD Ainul Husna, Kelurahan 

Pasar Usang Kota Padang Panjang?” 

E. Tujuan  penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menggambarkan peningkatan kemampuan sosial anak dalam  

bekerjasama melalui permainan gelombang parasut. 

2. Menggambarkan peningkatan kemampuan sosial anak dalam 

kemampuan berinteraksi social melalui permainan gelombang parasut. 

3. Menggambarkan peningkatan kemampuan sosial anak 

dalambertanggung jawab melalui permainan gelombang parasut. 

F. Pertanyaan penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah gambaran peningkatan kemampuan sosial anak 

dalam bekerjasama melalui permainan gelombang parasut? 

2. Bagaimanakah gambaran peningkatan kemampuan sosial anak 

dalam berinteraksi melalui permainan gelombang parasut? 

3. Bagaimanakah gambaran peningkatan kemampuan sosial anak 

dalam bertanggungjawab melalui permainan gelombang parasut? 
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G. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Sebagai pengembangan ilmu pendidikan anak usia dini khususnya 

dalam meningkatkan kemampuan sosial anak. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi pendidik anak usia dini agar dapat menerapkan permainan 

yang merangsang kemampuan sosial anak dengan bermain 

gelombang parasut. 

b. Bagi orang tua dapat memahami akan pentingnya permainan 

gelombang parasut untuk menigkatkan kemampuan sosial sesuai 

dengan tingkat perkembangan anak. 

c. Masukan bagi pengelola dalam memfasilitasi guru untuk 

mengembangkan kemampuan sosial anak dalam bekerjasama, 

berinteraksi dan bertanggung jawab dalam permainan gelombang 

parasut. 

H. Defenisi operasional 

1. Kemampuansosial 

Kemampuan sosial berarti perolehan kemampuan berperilaku 

yang sesuai dengan tuntutan sosial, yaitu menjadi orang yang mampu 

bermasyarakat. Menurut Muhibin (1995:35) menyatakan bahwa 

perkembangan sosial merupakan proses pembenrukan sosial self 
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(pribadi dalam masyarakat) yakni pribadi dalam keluarga, budaya, 

bangsa, dan seterusnya.  

Kemudian Hurlock (dalam Sujiono 2004:14) mengutamakan 

bahwa perkembangan sosial persoalan kemampuan perilaku yang sesuai 

dengan tuntutan sosial. 

Menurut Daniel Boleman dalam Nugraha, Rachmawati 

(2008:7.13)  perkembangan sosial “mampu memotifasi diri sendiri, 

mampu bertahan menghadapi frustasi, mampu megendalikan dorongan 

hati, dan cukup lues untuk menemukan cara agar sasaran dapat 

tercapai” dengan demikian perkembangan sosial anak akan lebih baik 

dan dapat diterima baik dalam lingkungan sosialnya, sesuai dengan 

pendapat Suyanto dalam Widia Lestari (2011:31) perkembangan sosial 

adalah “Kemampuan anak untuk beradaptasi dengan lingkungan 

sosialnya secara efektif”. 

Sementara perkembangan sosial dalam penelitian ini adalah 

mengacu pada perkembangan anak dalam bekerjasama, berinterkasi dan 

bertanggung jawab. Yang akan dilihat melalui permainan gelombang 

parasut. 

Indikator kemampuan sosial dalam penelitian ini adalah 

kemampuan anak untuk : 

a. Bekerja sama, menurut Saputra (2005:39) adalah gejala saling 

mendekati untuk mengurus kepentingan bersama dan tujuan yang 

sama. Perkembangan keterampilan sosial anak dan kerjasama sangat 
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dipengaruhi oleh kondisi anak dan lingkungan sosialnya, baik orang 

tua, teman sebaya, dan masyarakat sekitar. Apabila kondisi anak dan 

lingkungan sosial dapat memfasilitasi atau memberikan peluanmg 

terhadap perkembangan anak secara positif maka anak akan dapat 

mencapai keterampilan sosial dan kerjasama yang baik, akan tetapi 

apabila lingkungan sosial itu kurang kondusif cenderung anak akan 

menampilkan perilaku yang kurang baik.  

b. Kemampuan berinteraksi sosial menurut Soekanto didalam 

pengantar sosiologi, interaksi sosial merupakan kunci semua 

kehidupan sosial. Dengan tidak adanyan komunikasi ataupun 

interaksi antar satu sama lain maka tidak mungkin ada kehidupan 

bersama. Jika hanya fisik yang saling berhadapan antara satu sama 

lain, tidak dapat menghasilkan suatu kelompok sosial yang dapat 

saling berinteraksi. 

c. Kemampuan bertanggung jawab, adalah kesadaran manusia akan 

tingkah laku atau perbuatannya yang disengaja maupun yang tidak 

disengaja. Tanggung jawab juga berarti berbuat sebagai perwujudan 

kesadaran akan kewajiban pada diri sendiri dan pada orang lain. 

Seefeldt dkk (2008) menyatakan bahwa kemampuan sosial bertujuan 

agar anak mampu mendidik diri sendiri, bertanggung jawab dan 

kemudian mampu menolong orang lain. 

2. Permainan gelombang parasut 
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Suatu permainan yang menyenangkan yang dapat meningkatkan 

kemampuan sosial anak dalam bekerjasama, berinteraksi dan 

bertanggungjawab dalam arti sebagai motivasi anak untuk dapat 

bersosialisasi serta dapat mengembangkan kemampuan sosial anak. 

Namun pada penelitian ini permainan gelombang parasut tidak 

hanya untuk melatih kemampuan sosial anak namun dengan permainan 

gelombang parasut juga dapat meningkatkan motivasi anak untuk 

belajar dan berinteraksi sosial, kerjasama, peduli terhadap orang lain, 

bertanggung jawab,  dan toleransi. 

Permainan gelombang parasut dalam penelitian ini yaitu guru 

membagi anak dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4 orang anak dan 

anak diminta untuk memegang setiap sisi parasut dan mengamati bola-

bola yang berada di atas parasut. 

Langkah langkah permainan gelombang parasut sebagai berikut: 

1. Guru menjelaskan terlebih dahulu permainan dan menentukan 

kelompok. 

2. Setelah dipegang anak setiap sisi parasut, lalu guru meletakkan 

bola warna-warni di atas parasut. 

3. Anak yang berada di sebelah kana guru dipersilahkan untuk 

menaikkan parasut ke atas di iringi dengan anak yang berada 

disebelah kiri untuk menaikkan parasut sambil membentuk 

gelombang, sedangkan bola yang ada di atasnya diimbangi jangan 

sampai jatuh. 
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4. Jika anak masih ragu, guru dapat mendampingi anak main lagi. 

5. Ulangi permainan gelombang parasut lagi, umumnya anak  akan 

senang bermain parasut  ini. 

Dengan permainan gelombang parasut diharapkan anak didik 

akan lebih cepat dapat meningkatkan kemampuan sosial dalam 

bekerjasama berinteraksi, dan bertanggungjawab.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa permainan gelombang parasut 

dapat meningkatkan kemampuan sosial anak, sehingga dengan 

dilakukannya permainan ini dapat meningkatkan pemahaman terhadap 

konsep-konsep sosial yang sedang diajarkan kepada peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


